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Rancang Bangun Smart Greenhouse pada Tanaman Anggur menggunakan Modul 

Long Range (LoRa) 

 

Abstrak 

Greenhouse RPTRA Duren Tiga adalah salah satu sentra pertanian ibukota yang 

dapat merawat dan melindungi tanaman dari berbagai macam cuaca dan 

lingkungan sekitarnya. Anggur merupakan salah satu tanaman yang 

dibudidayakan oleh Greenhouse Duren Tiga. Untuk menanam anggur dibutuhkan 

tanah yang tidak terlalu basah, suhu yang tidak terlalu panas, dan pH yang sesuai. 

Sehingga diperlukan Smart Greenhouse untuk membantu melakukan monitoring 

dan proses penyiraman pada tanaman anggur. Sistem ini menggunakan sensor 

suhu DHT11, sensor soil moisture sebagai lembap tanah, sensor pH tanah dan 

sensor intensitas cahaya BH1750. Untuk mentransmisikan data memerlukan modul 

LoRa dengan frekuensi 922 Mhz dan selain itu digunakan NodeMCU ESP32 

sebagai mikrokontroler baik pada sisi transmitter maupun receiver. Pengujian 

pada sensor suhu menghasilkan nilai eror 1.40 dan 1.49 pada kedua node yang 

memiliki akurasi sangat baik, pada sensor lembap tanah menghasilkan nilai eror 

1.97 dan 2.36 pada kedua node memiliki akurasi sangat baik dan pada sensor pH 

tanah menghasilkan nilai eror 1.34 dan 1.72 pada kedua node memiliki akurasi 

sangat baik. Sensor BH1750 memiliki nilai eror 4.13 dan 5.08  memiliki akurasi 

baik.  Pengujian pengiriman data menggunakan LoRa dapat menjangkau 1.4 Km 

dengan nilai RSSI -109 dBm dan SNR -9.5 dB serta data yang dapat diterima 

sebanyak 10 paket data dengan throughput sebesar 42.67 bps termasuk kategori 

cukup. Jangkauan LoRa dapat dikembangkan lebih jauh lagi dengan antenna yang 

memiliki daya lebih besar atau penempatan yang lebih tinggi. 

 

 

Kata Kunci: anggur, Long Range, greenhouse, sensor-sensor
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Design and Building a Smart Greenhouse on Vine using the Long Range (LoRa) 

Module 

 

Abstrak 

 

 

Greenhouse RPTRA Duren Tiga is one of the capital's agricultural centers that can 

care for and protect plants from various kinds of weather and the surrounding 

environment. Grape is one of the plants cultivated by Greenhouse Duren Tiga. To 

grow grapes requires soil that is not too wet, the temperature is not too hot, and the 

right pH. So we need a Smart Greenhouse to help monitor and process watering on 

grapes. This system uses a DHT11 temperature sensor, a soil moisture sensor as 

soil moisture, a soil pH sensor and a BH1750 light intensity sensor. To transmit 

data requires a LoRa module with a frequency of 922 Mhz and besides that, 

NodeMCU ESP32 is used as a microcontroller both on the transmitter and receiver 

sides. Testing on the temperature sensor produces error values of 1.40 and 1.49 on 

both nodes which have very good accuracy, on the soil moisture sensor produces 

error values of 1.97 and 2.36 on both nodes which have very good accuracy and on 

the soil pH sensor produces error values of 1.34 and 1.72 on both nodes. has very 

good accuracy. The BH1750 sensor has an error value of 4.13 and 5.08 has good 

accuracy. Testing data transmission using LoRa can reach 1.4 Km with an RSSI 

value of -109 dBm and SNR -9.5 dB as well as 10 data packets that can be received 

with a throughput of 42.67 bps including the sufficient category. LoRa range can 

be expanded even further with antennas that have more power or higher placement. 

 

Keyword: grape, Long Range, greenhouse, sensors
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Buah anggur adalah salah satu buah yang disukai dan dikonsumsi oleh 

masyarakat, selain memiliki banyak jenis, anggur juga dapat diolah menjadi 

berbagai, seperti membuat jus anggur, jeli, minuman anggur, minyak biji anggur, 

kismis atau dimakan langsung, sehingga anggur memiliki harga jual yang tinggi.  

Di Indonesia, banyak dijumpai anggur impor yang membanjiri supermarket dan 

pasar tradisional di seluruh penjuru negeri, meskipun begitu menanam anggur di 

Indonesia dapat dilakukan di beberapa daerah yang memenuhi kesesuaian tumbuh 

agar dapat tumbuh.   

Menurut Badan Pusat Statistik, produksi anggur di Indonesia mencapai 

13.724 ton pada tahun 2019, di tahun berikutnya mencapai 11.905 ton yang dimana 

mengalami penurunan di kala pandemik COVID-19 dan di tahun 2021 mencapai 

12.164 ton. Di tahun 2018 Anggur merupakan buah impor ke-6 tertinggi yang 

mencapai 100 ribu ton. Dengan hasil produksi yang masih minim sedangkan 

permintaan pasar yang cukup besar menjadi salah satu daya tarik dalam menanam 

anggur. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia, anggur dapat mencapai 60 kg/pohon/tahun tergantung pada 

varietas, lokasi penanaman, dan umur tanaman. Pada daerah sub tropis produksi 

anggur mencapai 20 ton/hektar setiap tahunnya, sedangkan di Indonesia hanya 

dapat separuhnya. Meskipun begitu, pada daerah sub tropis hanya dapat memanen 

sekali setiap tahunnya, sedangkan di kawasan tropis dapat 2-3 kali panen dalam 

satu tahun. 

Untuk menanam anggur dibutuhkan iklim dan ketinggian tempat tertentu, 

tanaman anggur dapat tumbuh baik di dataran rendah (0-300 mdpl) lalu 

membutuhkan sinar matahari yang banyak dan udara yang kering agar pertumbuhan 

semakin baik, curah hujan optimum maksimal 800 mm/tahun, dan suhu rata-rata 

maksimal pada siang hari 31 derajat Celsius dan minimal 23 derajat Celsius dengan 

kelembapan udara 75-80 persen. Tanaman anggur juga membutuhkan pH berkisar 

5,5-7,3 
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Menurut  Badan Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika Provinsi DKI 

Jakarta, Jakarta memiliki suhu maksimal 32 derajat Celcius dengan suhu rata-rata 

sebesar 28.80 derajat Celcius. Berdasarkan letak geografis, DKI Jakarta memiliki 

iklim tropis sehingga memiliki dua musim yaitu hujan dan kemarau. Sehingga 

memiliki curah hujan 350 milimeter pada puncak di musim hujan dengan lembap 

udara dengan rata-rata 76% kemudian rata-rata penyinaran matahari sebesar 55%. 

Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) Duren Tiga merupakan salah 

satu tempat yang mendukung Gerakan pertanian kota (urban farming) di Ibukota. 

Dengan memanfaatkan lahan yang dimilikinya, RPTRA Duren Tiga berfokus 

menjadi sentra anggur baik di kelurahan dan kecamatan. RPTRA Duren Tiga dalam 

proses menanam anggur masih menggunakan tenaga manusia untuk penyiraman 

tanaman anggur. 

Dengan banyaknya kondisi ideal yang diperlukan seperti yang disebutkan 

diatas, maka ditemukan beberapa kesulitan dalam menanam anggur di Greenhouse 

Duren Tiga, diantaramya angin yang kencang, musim hujan yang berkepanjangan 

atau sebaliknya, dan suhu yang terlalu tinggi. 

Untuk itu, ditawarkan salah satu teknologi yang disebut dengan Smart 

Greenhouse. Smart Greenhouse dapat membantu petani anggur di RPTRA Duren 

Tiga untuk memonitoring dan menyiram tanaman secara otomatis. Pemantauan 

juga dapat dilakukan dengan jarak jauh dengan adanya monitoring melalui 

smartphone dan bantuan modul komunikasi Long Range (LoRA). Selain itu pada 

Smart Greenhouse juga dapat memungkinkan untuk membudidayakan tanaman 

lain. 

Smart Greenhouse dirancang memiliki beberapa fitur teknologi seperti 

monitoring terhadap kelembapan udara dan tanah, suhu, pH tanah, dan intensitas 

cahaya matahari. Sistem ini menggunakan aktuator untuk penyiraman air secara 

otomatis yang dapat dilihat lewat telepon genggam. Dengan adanya alat ini, 

diharapkan dapat membantu petani di Greenhouse RPTRA Duren Tiga untuk 

menanam anggur. Sistem monitoring dengan jarak jauh dan otomatisasi mampu 

diterapkan untuk pemakaian skala besar. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan 

dibahas : 

1. Bagaimana kinerja sensor DHT11 dalam membaca suhu di RPTRA Duren 

Tiga? 

2. Bagaimana kinerja sensor Soil Moisture dalam membaca lembap tanah pada 

tanaman? 

3. Bagaimana kinerja sensor pH Tanah dalam membaca pH tanah pada 

tanaman? 

4. Bagaimana kinerja sensor BH1750 dalam membaca intensitas cahaya di 

RPTRA Duren Tiga? 

5. Bagaimana menguji pengiriman data dari LoRa Transmitter ke LoRa 

Receiver? 

 

Sehingga dari lima rumusan masalah yang ditemukan, maka dibuat batasan 

masalah : 

1. Anggur yang dijadikan acuan dalam penelitian adalah jenis Anggur impor 

Jupiter 

2.  Modul LoRa yang digunakan adalah Hope RFM 95 W dengan frekuensi 

LoRa yang digunakan adalah 922 Mhz 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Mengukur akurasi sensor suhu DHT11 dalam membaca suhu di RPTRA 

Duren Tiga 

2. Mengukur akurasi sensor Soil Moisture dalam membaca keadaan pada 

tanaman 

3. Mengukur akurasi sensor pH tanah dalam membaca keadaan pada tanaman 

4. Mengukur akurasi sensor intensitas cahaya BH1750 di RPTRA Duren Tiga 

5. Mendapatkan sebuah node receiver yang dapat menerima data dari node-

node transmitter, dan mengukur nilai RSSI, SNR, paket data serta 

throughput. 
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1.4. Luaran 

a. Laporan Tugas Akhir 

b. Alat yang yang akan dipasang di Greenhouse Anggur RPTRA Duren Tiga 

c. Artikel Penelitian tentang Smart Greenhouse pada tanaman anggur 

menggunakan LoRA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut  : 

1. Sensor DHT11 diuji dengan cara ditempatkan di Greenhouse RPTRA 

Duren Tiga, Sensor DHT11 memiliki nilai eror yaitu 1.40% dan 1.79% 

dengan nilai eror dibawah 5% maka nilai sensor tidak berbeda jauh dengan 

nilai pembanding dan dapat dikatakan sensor bekerja sangat baik.  

2. Sensor Lembap tanah diuji dengan cara menempatkan ke dalam tanah di 

tanaman anggur. Sensor Soil Moisture memiliki nilai eror yang kecil yaitu 

1.79% dan 2.36% dengan nilai eror dibawah 5% maka nilai sensor tidak 

berbeda jauh dengan nilai pembanding dan dapat dikatakan sensor bekerja 

sangat baik. 

3. Sensor pH tanah diuji dengan cara menempatkan ke dalam tanaman Anggur. 

Sensor pH tanah memiliki nilai eror sebesar 1.52% dan 1.82% dengan nilai 

eror dibawah 5% maka nilai sensor tidak berbeda jauh dengan nilai 

pembanding dan dapat dikatakan sensor bekerja sangat baik. 

4. Sensor BH1750 bekerja dengan baik dan memiliki sensitivitas sesuai 

dengan kondisi greenhouse serta memiliki nilai rentang yang sesuai libray 

Arduino. BH1750 memiliki nilai eror 4.13% dan 5.08% yang dimana nilai 

eror masih dibawah 10% namun memiliki nilai yang cukup tinggi meskipun 

begitu perbedaan nilai antara sensor asli dan alat pembanding sama-sama 

menerangkan keadaan yang sesuai. 

5. Untuk pengiriman data, LoRa dapat menjangkau sepanjang jarak 1400 

meter dengan nilai RSSI -109 dengan kategori buruk, nilai SNR -9.5 dB 

dengan kategori buruk dan banyak paket data yang diterima 10 dengan 

throughput 42.6 bps dengan kategori cukup. 
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5.2. Saran  

 

1. Pengujian sensor BH1750 dapat dilakukan menggunakan alat pembanding 

yang lebih baik dan lebih kompatibel agar perhitungan lebih baik. 

2. Jarak pada LoRa dapat diperluas dengan cara menggunakan antenna yang 

memiliki gain lebih besar. Selain itu  penempatan antena di tempat yang 

tinggi juga menjadi salah satu cara agar jangkauan LoRa semakin luas. 
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LoRa Transmitter 

 

Lora Receiver 

 


